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Abstract 

First aid for injuries in soccer is essential to maintain player safety and performance. This 

study analyzes the urgency of injury treatment, the role of equipment and technology, its 

affordability at the community and school levels, and problems on the field. The study used 

a literature study method on 20 scientific articles. The analysis focused on the effectiveness 

of modern medical devices, obstacles to implementing technology, and policies to increase 

the capacity of medical personnel and coaches in handling injuries. The results show that 

at the community and school levels, the limited availability of medical personnel and 

medical devices is still a major obstacle. The use of technology such as MRI, cryotherapy, 

and biomechanical sensors is effective in treating injuries, but is not yet affordable for 

amateur clubs. Common problems include delayed medical response, errors in first aid 

procedures, and lack of understanding by players and coaches about the importance of 

recovery. Several practices, such as health protocols and concussion substitution policies, 

have been implemented but are not evenly distributed. Improved training of medical 

personnel, provision of affordable equipment, and education for players and coaches are 

needed. Collaboration between clubs, federations, and health institutions is essential to 

improve the effectiveness and safety of injury treatment in the world of soccer. 
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Abstrak 

Penanganan pertama cedera dalam olahraga sepak bola sangat penting untuk menjaga 

keselamatan dan performa pemain. Penelitian ini menganalisis urgensi penanganan cedera, 

peran alat dan teknologi, keterjangkauannya di tingkat komunitas dan sekolah, serta 

permasalahan di lapangan. Penelitian menggunakan metode studi literatur terhadap 20 

artikel ilmiah. Analisis difokuskan pada efektivitas alat medis modern, kendala penerapan 

teknologi, dan kebijakan peningkatan kapasitas tenaga medis serta pelatih dalam 

menangani cedera. Hasilnya menunjukkan bahwa di tingkat komunitas dan sekolah, 

keterbatasan tenaga medis dan alat kesehatan masih menjadi hambatan utama. Penggunaan 

teknologi seperti MRI, cryotherapy, dan sensor biomekanik efektif dalam penanganan 

cedera, namun belum terjangkau bagi klub amatir. Permasalahan umum meliputi 

keterlambatan respons medis, kesalahan prosedur pertolongan pertama, serta minimnya 

pemahaman pemain dan pelatih tentang pentingnya pemulihan. Beberapa praktik, seperti 

protokol kesehatan dan kebijakan substitusi gegar otak, telah diterapkan namun belum 

merata. Dibutuhkan peningkatan pelatihan tenaga medis, penyediaan alat terjangkau, serta 

edukasi kepada pemain dan pelatih. Kolaborasi antara klub, federasi, dan institusi kesehatan 

sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan keamanan penanganan cedera di 

dunia sepak bola. 

Kata Kunci: Penanganan Pertama, Cedera Olahraga, Sepak Bola 
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PENDAHULUAN  

Sepak bola adalah olahraga yang 

memiliki jutaan penggemar dan pemain 

di seluruh dunia (Parno & Prasetiyo, 

2023). Permainan ini bukan hanya 

menjadi ajang kompetisi, tetapi juga 

sarana rekreasi dan pembentukan 

karakter, terutama bagi generasi muda 

(Hartono et al., 2024; Jumarin et al., 

2024). Dengan segala pesonanya, sepak 

bola memadukan unsur strategi, kekuatan 

fisik, ketangkasan, dan kerja sama tim. 

Namun, di balik semangat dan euforia 

permainan, terdapat risiko yang tidak 

dapat dihindari, yaitu cedera. Aktivitas 

dalam sepak bola, yang melibatkan 

berbagai gerakan dinamis seperti berlari 

cepat, menendang bola, melakukan tekel, 

serta lompatan dan perputaran tubuh, 

menciptakan potensi cedera yang tinggi 

(Haden et al., 2021; McBurnie & 

Dos’Santos, 2022). Tidak hanya pada 

tingkat profesional, risiko cedera juga 

sering terjadi pada pemain amatir, 

pelajar, hingga anak-anak yang bermain 

di lingkungan sekolah atau komunitas 

(Hadi & Sari, 2023; Powell & Gaffiero, 

2025; Prieto-González et al., 2021). 

Cedera dapat terjadi kapan saja baik saat 

latihan rutin maupun pertandingan resmi 

dan sering kali tanpa disangka-sangka. 

Inilah sebabnya mengapa penanganan 

pertama terhadap cedera menjadi aspek 

fundamental dalam dunia sepak bola 

(Chang et al., 2024; Maher & Weiss, 

2023; Parulian et al., 2025). 

Jenis cedera dalam olahraga 

sepak bola sangat beragam, mulai dari 

cedera ringan hingga cedera berat yang 

membutuhkan penanganan medis 

lanjutan. Menurut Muthmainnah (2024) 

terdapat beberapa jenis cedera yang 

sering dialami oleh pemain meliputi 

keseleo (sprain), ketegangan otot 

(strain), luka lecet atau memar akibat 

benturan, dislokasi sendi, hingga cedera 

serius seperti patah tulang, cedera kepala, 

atau bahkan trauma pada tulang 

belakang. Masing-masing jenis cedera 

memiliki karakteristik dan prosedur 

penanganan pertama yang berbeda 

(Ilham, 2024). Ketepatan dalam 

memberikan pertolongan pertama sangat 

berpengaruh pada proses pemulihan 

cedera. Kesalahan penanganan atau 

keterlambatan dalam memberikan 

bantuan bisa memperburuk kondisi, 

bahkan memperpanjang masa pemulihan 

(Aria, 2022; Kuday et al., 2023; Zahos et 

al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman 

yang baik tentang prinsip-prinsip dasar 

pertolongan pertama sangat diperlukan, 

terutama oleh pelatih, wasit, ofisial tim, 

dan bahkan pemain itu sendiri, agar 

mereka mampu merespon dengan cepat 

dan tepat ketika terjadi insiden cedera di 

lapangan. 

Salah satu prinsip yang sering 

digunakan dalam penanganan pertama 

cedera olahraga adalah prinsip RICE 

(Rest, Ice, Compression, Elevation) 

(Yasin et al., 2025). Menurut Wibowo et 

al (2024) prinsip ini sangat efektif untuk 

mengatasi cedera ringan hingga sedang, 

terutama pada kasus keseleo atau 

pembengkakan akibat benturan. 

Sayangnya, tidak semua orang 

memahami penerapan prinsip ini secara 

benar. Di banyak kasus, terutama di 

tingkat sekolah atau klub lokal, 

penanganan cedera masih dilakukan 

secara tradisional atau bahkan diabaikan. 

Kondisi ini diperparah dengan minimnya 

pelatihan atau sosialisasi tentang 

pertolongan pertama dalam kegiatan 

olahraga (Hodgson et al., 2022; Russell et 

al., 2023; Sutirta et al., 2023). Kurangnya 

fasilitas medis dan tenaga profesional di 

lokasi pertandingan juga menjadi kendala 

serius dalam memberikan penanganan 

cepat. Hal ini menunjukkan adanya 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1293-1308 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645  

1295 
 

 

Diterima pada : 17 Maret 2025     Disetujui pada : 25 September 2025     Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

kesenjangan antara kebutuhan akan 

penanganan cedera yang memadai 

dengan kenyataan di lapangan, yang bisa 

berdampak langsung terhadap kesehatan 

dan keselamatan pemain (Adi et al., 

2025). 

Penanganan pertama cedera 

tidak hanya berdampak pada kondisi fisik 

pemain, tetapi juga menyentuh aspek 

psikologis dan keberlangsungan karier 

atlet, terutama bagi mereka yang berada 

di level kompetitif. Cedera bisa 

mengakibatkan trauma psikologis seperti 

ketakutan untuk kembali bermain, 

menurunnya kepercayaan diri, dan 

bahkan gangguan emosional akibat tidak 

bisa mengikuti pertandingan penting 

(Pratama & Utami, 2024). Bagi tim, 

kehilangan pemain karena cedera bisa 

mengganggu performa tim secara 

keseluruhan, serta mempengaruhi 

strategi yang telah dirancang pelatih. 

Dalam jangka panjang, cedera yang tidak 

ditangani dengan baik bisa berujung pada 

penurunan performa atlet, ketidakhadiran 

dalam waktu lama, atau bahkan akhir dari 

karier olahraga (Runacres et al., 2021; 

Tronstad et al., 2025). Oleh sebab itu, 

memahami dan mengimplementasikan 

penanganan pertama yang benar tidak 

hanya menjadi tanggung jawab tenaga 

medis, tetapi menjadi tanggung jawab 

kolektif seluruh pihak yang terlibat 

dalam kegiatan sepak bola (Sulaiman, 

2022). 

Di lingkungan pendidikan, 

khususnya sekolah, olahraga sepak bola 

menjadi salah satu aktivitas yang sangat 

diminati oleh siswa. Namun, sayangnya 

masih banyak sekolah yang belum 

memiliki sistem penanganan cedera yang 

baik, baik dari segi fasilitas medis, tenaga 

pendamping, maupun pengetahuan siswa 

dan guru tentang pertolongan pertama. 

Hal ini berpotensi menimbulkan risiko 

serius jika terjadi cedera saat kegiatan 

olahraga, terutama ketika pertolongan 

pertama tidak tersedia atau dilakukan 

secara keliru. Oleh karena itu, penting 

untuk mengintegrasikan edukasi tentang 

penanganan cedera ke dalam kurikulum 

pendidikan jasmani, agar siswa memiliki 

bekal pengetahuan dasar tentang 

kesehatan dan keselamatan dalam 

berolahraga (Porsanger, 2023; Porsanger 

& Sandseter, 2021; Priyambada, 2024). 

Penelitian ini menjadi penting untuk 

meninjau sejauh mana pengetahuan dan 

kesiapan sekolah, pelatih, serta siswa 

dalam menghadapi risiko cedera, dan 

bagaimana penguatan pemahaman ini 

dapat meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan olahraga yang aman di 

lingkungan pendidikan. 

Selain aspek edukatif, kemajuan 

teknologi dan ketersediaan alat kesehatan 

portable juga membuka peluang untuk 

memperkuat sistem penanganan cedera 

di lapangan (Arefin et al., 2024; Rambe 

et al., 2024; Singh et al., 2024). Alat-alat 

seperti kotak P3K khusus olahraga, 

kompres es instan, perban elastis, dan alat 

stabilisasi sederhana kini sudah mudah 

ditemukan dan dapat digunakan dengan 

cepat saat dibutuhkan. Bahkan, aplikasi 

berbasis mobile yang memberikan 

panduan pertolongan pertama kini mulai 

dikembangkan dan bisa menjadi alat 

bantu efektif di lapangan (Rebollo et al., 

2021; Santana et al., 2025). Namun, 

pemanfaatan teknologi ini tetap 

memerlukan pelatihan dan sosialisasi 

agar penggunaannya tidak salah arah. 

Penelitian ini juga berupaya menelaah 

bagaimana dukungan alat dan teknologi 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

efektivitas penanganan cedera, serta 

bagaimana keterjangkauan alat tersebut 

di tingkat komunitas dan sekolah. 

Dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek di atas, penelitian tentang 

penanganan pertama cedera dalam 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1293-1308 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645  

1296 
 

 

Diterima pada : 17 Maret 2025     Disetujui pada : 25 September 2025     Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

olahraga sepak bola menjadi sangat 

relevan dan mendesak. Penelitian ini 

diharapkan mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di lapangan, 

menggali pengetahuan dan praktik yang 

sudah dilakukan, serta memberikan 

rekomendasi yang berbasis data untuk 

meningkatkan kemampuan penanganan 

cedera di berbagai tingkatan. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan program pelatihan, 

penyusunan modul edukatif, dan 

penyempurnaan kebijakan di bidang 

olahraga, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Penelitian ini juga berpotensi 

menjadi referensi penting bagi pelatih, 

guru olahraga, pengurus klub, dan para 

pemangku kebijakan dalam mewujudkan 

lingkungan olahraga yang lebih aman, 

profesional, dan bertanggung jawab. 

Diharapkan dengan penelitian 

ini, masyarakat terutama yang 

berkecimpung dalam dunia olahraga 

sepak bola, memiliki kesadaran yang 

lebih tinggi terhadap pentingnya 

penanganan pertama cedera. Kesadaran 

ini harus diiringi dengan tindakan nyata 

melalui pelatihan, penyediaan fasilitas, 

serta pembentukan budaya keselamatan 

dalam setiap aktivitas olahraga. Dengan 

begitu, sepak bola tidak hanya menjadi 

sarana pengembangan fisik dan hiburan, 

tetapi juga mencerminkan kesadaran 

kolektif akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan keselamatan bersama. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur (literature review), 

yaitu suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan menelaah berbagai 

sumber referensi yang relevan dan 

kredibel untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai penanganan 

pertama cedera dalam olahraga sepak 

bola. Studi literatur dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

menghimpun, menganalisis, dan 

merumuskan informasi teoritis dan 

praktis dari berbagai hasil penelitian, 

buku, jurnal ilmiah (Adlini et al., 2022; 

Adnan & Latief, 2020; Murdiyanto, 

2020; Sugiyono, 2019). Dengan 

memanfaatkan berbagai literatur, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sintesis yang komprehensif 

terkait jenis-jenis cedera yang umum 

terjadi dalam sepak bola serta langkah-

langkah penanganan pertama yang 

efektif dan sesuai standar medis. 

Pengumpulan data dalam studi 

literatur ini dilakukan dengan cara 

sistematis, dimulai dari penelusuran 

referensi menggunakan kata kunci yang 

relevan, seperti “penanganan cedera 

olahraga”, “first aid soccer injury”, 

“RICE method”, “sports injury 

prevention”, hingga “emergency 

response in football”. Pencarian 

dilakukan melalui berbagai basis data 

ilmiah seperti Google Scholar, Pub Med, 

Garba Rujukan Digital (GARUDA) dan 

Science and Technology Index (SINTA). 

Selain itu, referensi juga diperoleh dari 

20 artikel ilmiah yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Kriteria utama dalam 

pemilihan literatur meliputi tahun terbit 

(minimal 5 tahun terakhir untuk menjaga 

relevansi informasi), tingkat kredibilitas 

penulis dan penerbit, serta kesesuaian 

dengan fokus penelitian. 

Setelah literatur terkumpul, 

dilakukan proses seleksi dan evaluasi 

kualitas sumber. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menyaring literatur yang benar-

benar memiliki bobot ilmiah dan 

kontribusi terhadap pembahasan topik 

(Arikunto, 2014; Sarosa, 2021). Proses 

analisis dilakukan dengan teknik analisis 

isi (content analysis), yaitu dengan 

menelaah isi literatur untuk menemukan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1293-1308 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64645  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.64645  

1297 
 

 

Diterima pada : 17 Maret 2025     Disetujui pada : 25 September 2025     Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

pola, tema, dan hubungan antara satu 

konsep dengan konsep lain terkait cedera 

dan penanganan pertamanya. Analisis 

juga mencakup perbandingan antara 

berbagai pendekatan penanganan cedera, 

identifikasi kelebihan dan kelemahan 

metode pertolongan pertama yang telah 

diterapkan, serta sintesis praktik-praktik 

terbaik (best practices) yang dapat 

diadopsi oleh komunitas sepak bola di 

berbagai tingkatan. 

Dalam penelitian ini, literatur 

yang dianalisis juga mencakup data 

statistik mengenai prevalensi cedera 

dalam sepak bola, baik secara umum 

maupun pada kelompok tertentu seperti 

pemain usia muda, amatir, dan 

profesional. Data ini penting untuk 

memahami frekuensi dan jenis cedera 

yang paling sering terjadi, sehingga 

penanganan pertama yang dibahas dalam 

penelitian ini dapat difokuskan pada 

kasus-kasus yang paling relevan. Selain 

itu, literatur tentang kesadaran dan 

tingkat pengetahuan masyarakat, 

khususnya pelatih dan pemain, dalam 

menerapkan pertolongan pertama juga 

dikaji, guna memberikan gambaran 

mengenai tantangan dalam implementasi 

penanganan cedera di lapangan. 

Untuk menjaga keakuratan dan 

objektivitas analisis, penelitian ini juga 

menerapkan prinsip triangulasi sumber, 

yakni dengan membandingkan informasi 

dari beberapa jenis sumber yang berbeda, 

seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan 

praktis (Arikunto, 2017). Dengan 

demikian, kesimpulan yang diambil tidak 

bersifat sepihak, tetapi merupakan hasil 

dari integrasi berbagai perspektif yang 

valid. Selain itu, penelitian ini mengacu 

pada pedoman penulisan studi literatur 

yang sistematis dan transparan, dengan 

mencatat setiap langkah proses telaah 

pustaka, mulai dari identifikasi literatur, 

seleksi, analisis, hingga penyusunan 

sintesis akhir. 

Secara keseluruhan, metode 

studi literatur ini diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman yang utuh 

tentang penanganan pertama cedera 

dalam sepak bola, baik dari sisi teoritis 

maupun aplikatif. Penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

olahraga dan kesehatan, tetapi juga 

berkontribusi dalam memberikan 

panduan praktis bagi pelatih, pemain, 

tenaga medis, serta masyarakat umum 

dalam memberikan pertolongan pertama 

yang cepat, tepat, dan aman saat terjadi 

cedera di lapangan sepak bola. Hasil studi 

literatur ini juga diharapkan menjadi 

pijakan untuk penelitian lanjutan yang 

bersifat empiris atau eksperimen guna 

menguji efektivitas implementasi 

penanganan cedera di berbagai konteks 

pertandingan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Penanganan Pertama Cedera 

dalam Olahraga Sepak Bola 

Sepak bola merupakan olahraga 

yang memiliki intensitas tinggi dan 

melibatkan kontak fisik yang signifikan, 

sehingga risiko cedera sangat tinggi. 

Cedera dalam sepak bola dapat terjadi 

karena berbagai faktor, seperti benturan 

fisik, gerakan yang salah, kelelahan otot, 

atau kondisi lapangan yang tidak 

mendukung. Menurut penelitian 

Herdiandanu dan Djawa (2020), cedera 

yang paling sering terjadi dalam sepak 

bola meliputi cedera ligamen, otot, dan 

patah tulang. Oleh karena itu, 

penanganan pertama terhadap cedera 

dalam olahraga ini menjadi sangat 

relevan dan mendesak, karena dapat 

menentukan tingkat keparahan cedera 

serta waktu pemulihan pemain. 
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Penanganan pertama yang tepat 

dapat mencegah cedera menjadi lebih 

parah dan mempercepat proses 

penyembuhan. Sebagai contoh, metode 

RICE (Rest, Ice, Compression, 

Elevation) telah banyak digunakan 

sebagai langkah awal dalam menangani 

cedera akut pada pemain sepak bola. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan 

metode RICE dalam 24 hingga 48 jam 

pertama setelah cedera dapat mengurangi 

pembengkakan dan nyeri secara 

signifikan, sehingga mencegah dampak 

lebih lanjut pada jaringan yang 

mengalami trauma. Jika penanganan 

pertama tidak dilakukan dengan benar, 

misalnya tetap memaksa pemain untuk 

bermain meskipun mengalami cedera 

ringan, maka risiko cedera yang lebih 

serius, seperti ruptur ligamen atau 

fraktur, akan meningkat. 

Selain itu, urgensi penanganan 

pertama cedera dalam sepak bola juga 

berkaitan dengan keselamatan pemain 

dan keberlangsungan karier mereka. 

Menurut Taufik et al (2021) menemukan 

bahwa sekitar 12% cedera dalam sepak 

bola profesional dapat menyebabkan 

absensi jangka panjang atau bahkan 

mengakhiri karier pemain. Dalam kasus 

yang lebih serius, seperti cedera kepala 

atau trauma pada tulang belakang, 

keterlambatan dalam memberikan 

pertolongan pertama dapat berakibat 

fatal. Oleh karena itu, tim medis dan 

pelatih harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang langkah-langkah 

penanganan pertama agar bisa bertindak 

cepat dan tepat dalam situasi darurat. 

Pentingnya penanganan pertama 

juga didukung oleh kebijakan yang 

dikeluarkan oleh FIFA dan organisasi 

kesehatan olahraga lainnya. FIFA telah 

menerapkan program "FIFA 11+", yang 

bertujuan untuk mencegah cedera dengan 

latihan pemanasan dan penguatan otot. 

Selain itu, dalam kompetisi resmi, 

kehadiran tim medis yang terlatih 

menjadi syarat wajib untuk memastikan 

bahwa setiap cedera dapat ditangani 

dengan segera. Menurut penelitian Al 

Attar et al (2024) dan ALTHOMALI et al 

(2025), implementasi program 

pencegahan cedera seperti FIFA 11+ 

mampu mengurangi insiden cedera 

hingga 30%, membuktikan bahwa 

intervensi awal, termasuk penanganan 

pertama yang cepat dan efektif, sangat 

berperan dalam menjaga kondisi fisik 

pemain. 

Dengan mempertimbangkan 

semua faktor di atas, penanganan 

pertama cedera dalam sepak bola bukan 

hanya sekadar tindakan medis sementara, 

tetapi juga strategi penting dalam 

menjaga performa pemain dan mencegah 

cedera yang lebih parah. Pelatih, pemain, 

dan tenaga medis harus memiliki 

pemahaman yang baik tentang berbagai 

jenis cedera dan cara penanganan yang 

tepat agar dapat merespons dengan cepat 

ketika insiden terjadi di lapangan. 

Dengan adanya sistem penanganan yang 

efektif, risiko komplikasi akibat cedera 

dapat diminimalkan, sehingga pemain 

dapat kembali bermain dengan kondisi 

yang optimal dalam waktu yang lebih 

singkat. 

 

Kontribusi Alat dan Teknologi dalam 

Meningkatkan Efektivitas 

Penanganan Cedera 

Dalam dunia olahraga modern, 

perkembangan alat dan teknologi 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan efektivitas 

penanganan cedera. Sepak bola, sebagai 

olahraga yang memiliki risiko cedera 

tinggi, telah banyak mengadopsi inovasi 

dalam bidang medis dan rehabilitasi 

untuk memastikan pemain dapat pulih 
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dengan lebih cepat dan aman. Teknologi 

yang digunakan dalam penanganan 

cedera tidak hanya terbatas pada 

pengobatan, tetapi juga mencakup 

pencegahan, diagnosis, serta pemantauan 

proses pemulihan. Menurut penelitian 

dari Zhihong (2023), penggunaan 

teknologi medis dalam olahraga telah 

terbukti mengurangi waktu pemulihan 

serta menurunkan tingkat kekambuhan 

cedera pada atlet profesional. 

Salah satu inovasi utama dalam 

penanganan cedera adalah perangkat 

pencitraan medis canggih, seperti MRI 

(Magnetic Resonance Imaging) dan USG 

(Ultrasonografi), yang memungkinkan 

diagnosis cedera dengan lebih akurat dan 

cepat. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ossola et al (2021), penggunaan 

MRI dalam mendiagnosis cedera ligamen 

dan otot pada pemain sepak bola telah 

meningkatkan ketepatan dalam 

menentukan tingkat keparahan cedera 

hingga 90%. Dengan diagnosis yang 

lebih akurat, tim medis dapat merancang 

strategi rehabilitasi yang lebih spesifik 

dan efektif, sehingga mempercepat 

proses pemulihan pemain. 

Selain alat pencitraan medis, 

teknologi terapi seperti cryotherapy dan 

terapi laser juga telah banyak digunakan 

untuk mempercepat pemulihan cedera. 

Cryotherapy, yang menggunakan suhu 

dingin untuk mengurangi inflamasi dan 

mempercepat penyembuhan jaringan, 

telah terbukti efektif dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Kwiecien dan 

McHugh (2021). Sementara itu, terapi 

laser tingkat rendah (LLLT) telah 

digunakan untuk merangsang regenerasi 

jaringan dan mengurangi nyeri pasca-

cedera. Penelitian dari Szabo et al (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan terapi 

laser dapat mengurangi nyeri dan 

mempercepat pemulihan otot hingga 

25% lebih cepat dibandingkan metode 

konvensional. 

Teknologi wearable dan sensor 

juga berperan penting dalam pemantauan 

cedera serta mencegah risiko cedera 

berulang. Perangkat seperti GPS tracker 

dan sensor biomekanik dapat 

memberikan data real-time mengenai 

beban fisik yang dialami pemain selama 

latihan dan pertandingan. Menurut studi 

yang dilakukan oleh Torres-Ronda et al 

(2022), penggunaan data dari GPS 

tracker memungkinkan pelatih dan tim 

medis untuk menyesuaikan intensitas 

latihan berdasarkan kondisi fisik pemain, 

sehingga risiko cedera dapat dikurangi 

secara signifikan. Selain itu, teknologi ini 

juga membantu dalam proses rehabilitasi 

dengan memberikan data tentang progres 

pemulihan atlet, sehingga 

memungkinkan strategi pemulihan yang 

lebih adaptif. 

Dengan adanya kontribusi dari 

alat dan teknologi, efektivitas 

penanganan cedera dalam olahraga, 

khususnya sepak bola, terus mengalami 

peningkatan. Diagnosa yang lebih akurat, 

metode terapi yang lebih efektif, serta 

pemantauan kondisi pemain secara real-

time telah membantu dalam 

mempercepat pemulihan dan mengurangi 

dampak jangka panjang dari cedera. Oleh 

karena itu, investasi dalam teknologi 

medis dan rehabilitasi menjadi hal yang 

sangat penting bagi klub sepak bola dan 

institusi olahraga, guna memastikan 

pemain dapat kembali ke performa 

terbaik mereka dengan aman dan efisien. 

Permasalahan yang Terjadi di 

Lapangan dalam Penanganan 

Pertama Cedera dalam Olahraga 

Sepak Bola 

Penanganan pertama cedera 

dalam sepak bola merupakan aspek 

krusial yang dapat menentukan tingkat 
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keparahan cedera dan waktu pemulihan 

pemain. Namun, dalam praktiknya, 

terdapat berbagai permasalahan yang 

kerap terjadi di lapangan, baik dari segi 

kesiapan tenaga medis, ketersediaan 

peralatan, hingga kesalahan dalam 

prosedur pertolongan pertama. Menurut 

studi dari Ribeiro et al (2024), sekitar 

30% cedera dalam sepak bola memburuk 

akibat keterlambatan atau kesalahan 

dalam penanganan awal. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada 

tantangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitas pertolongan 

pertama di lapangan. 

Salah satu masalah utama dalam 

penanganan pertama cedera adalah 

kurangnya tenaga medis yang terlatih di 

tingkat kompetisi amatir dan sekolah. Di 

banyak pertandingan sepak bola, 

terutama di level non-profesional, sering 

kali tidak tersedia tim medis yang 

memiliki kompetensi dalam menangani 

cedera akut. Penelitian dari Horan et al 

(2023) menunjukkan bahwa hanya 60% 

klub sepak bola amatir yang memiliki 

akses langsung ke tenaga medis yang 

terlatih dalam penanganan cedera. 

Akibatnya, banyak cedera yang tidak 

tertangani dengan baik, bahkan dalam 

beberapa kasus, justru diperparah oleh 

tindakan yang tidak tepat dari pelatih atau 

ofisial tim yang kurang berpengalaman 

dalam pertolongan pertama. 

Selain keterbatasan tenaga 

medis, ketersediaan peralatan medis yang 

memadai juga menjadi kendala utama. Di 

tingkat profesional, tim medis biasanya 

memiliki akses ke alat-alat seperti 

defibrillator, brace, dan perangkat 

stabilisasi cedera, tetapi di tingkat amatir, 

perlengkapan dasar seperti kantong es, 

perban elastis, atau tandu sering kali tidak 

tersedia. Studi yang dilakukan oleh 

Sprouse et al (2024) mengungkapkan 

bahwa 40% klub sepak bola tingkat 

amatir di beberapa negara berkembang 

tidak memiliki perlengkapan medis yang 

cukup untuk menangani cedera akut di 

lapangan. Kondisi ini meningkatkan 

risiko cedera yang semakin parah akibat 

penanganan yang kurang optimal. 

Masalah lain yang sering terjadi 

adalah kesalahan dalam prosedur 

penanganan pertama. Beberapa 

kesalahan umum meliputi pemindahan 

pemain yang mengalami cedera kepala 

atau tulang belakang tanpa alat 

stabilisasi, pemberian terapi yang tidak 

sesuai (misalnya, pemakaian es 

berlebihan yang menyebabkan 

vasokonstriksi ekstrem), atau keputusan 

untuk tetap membiarkan pemain bermain 

meskipun mengalami cedera ringan yang 

berpotensi menjadi lebih serius. Menurut 

penelitian oleh Aiello et al (2023), sekitar 

25% kasus cedera dalam sepak bola 

diperburuk oleh kesalahan dalam teknik 

penanganan pertama. Kesalahan 

semacam ini tidak hanya memperlambat 

pemulihan, tetapi juga dapat 

menyebabkan dampak jangka panjang 

terhadap kesehatan pemain. 

Kurangnya pemahaman pemain 

dan pelatih tentang pentingnya 

penanganan cedera dengan tepat juga 

menjadi tantangan yang signifikan. 

Banyak pemain yang cenderung 

mengabaikan cedera ringan dan 

memaksakan diri untuk terus bermain, 

padahal hal ini dapat memperburuk 

kondisi mereka. Dalam studi yang 

dilakukan oleh Lempainen et al (2022), 

ditemukan bahwa 35% pemain yang 

mengalami cedera ringan tetap bermain 

tanpa mendapatkan perawatan yang 

tepat, yang kemudian menyebabkan 

cedera berulang atau kondisi kronis. Oleh 

karena itu, edukasi mengenai pentingnya 

penanganan pertama yang benar harus 

lebih diperhatikan oleh klub, pelatih, dan 

pemain itu sendiri. 
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Dengan adanya berbagai 

permasalahan tersebut, peningkatan 

kualitas penanganan pertama di lapangan 

menjadi hal yang mendesak. Solusi yang 

dapat diterapkan mencakup pelatihan 

pertolongan pertama bagi pelatih dan 

ofisial tim, penyediaan perlengkapan 

medis yang memadai, serta peningkatan 

kesadaran pemain akan pentingnya 

pemulihan yang tepat sebelum kembali 

ke lapangan. Dengan langkah-langkah 

tersebut, risiko komplikasi cedera dapat 

diminimalkan, sehingga keselamatan dan 

performa pemain dapat lebih terjaga. 

Rekomendasi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penanganan Pertama 

Cedera dalam Olahraga Sepak Bola 

Penanganan pertama cedera 

dalam sepak bola sangat menentukan 

tingkat keparahan cedera dan kecepatan 

pemulihan pemain. Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai strategi untuk 

meningkatkan efektivitas pertolongan 

pertama di lapangan, baik dalam aspek 

sumber daya manusia, peralatan medis, 

hingga edukasi bagi para pemangku 

kepentingan dalam olahraga ini. 

Beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan penanganan pertama cedera 

dalam sepak bola mencakup pelatihan 

tenaga medis, penyediaan peralatan yang 

memadai, implementasi protokol 

kesehatan yang ketat, serta edukasi bagi 

pemain dan pelatih. 

Rekomendasi pertama adalah 

meningkatkan pelatihan tenaga medis 

dan pelatih dalam menangani cedera di 

lapangan. Berdasarkan penelitian 

Zideman et al (2021), keterampilan 

dalam memberikan pertolongan pertama 

dapat mengurangi tingkat keparahan 

cedera hingga 40%. Oleh karena itu, 

federasi sepak bola dan klub harus 

mengadakan pelatihan wajib bagi pelatih, 

ofisial tim, dan tenaga medis terkait 

prosedur standar penanganan cedera. 

Pelatihan ini dapat mencakup 

penggunaan metode RICE (Rest, Ice, 

Compression, Elevation), teknik 

stabilisasi cedera kepala dan tulang 

belakang, serta prosedur resusitasi 

jantung paru (CPR) dalam situasi darurat. 

Selain pelatihan, rekomendasi 

kedua adalah memastikan setiap 

lapangan dan tim memiliki peralatan 

medis yang memadai. Dalam penelitian 

Trevail et al (2024), ditemukan bahwa 

kurangnya akses terhadap alat medis 

yang tepat, seperti defibrillator, tandu, 

dan brace, menjadi faktor yang 

memperburuk kondisi cedera dalam 

pertandingan amatir. Oleh karena itu, 

setiap klub dan penyelenggara 

pertandingan harus memiliki 

perlengkapan dasar pertolongan pertama, 

termasuk kantong es, perban elastis, 

bidai, dan oksigen darurat. Selain itu, 

penggunaan teknologi modern seperti 

perangkat pemantauan detak jantung dan 

alat pencitraan portabel dapat membantu 

diagnosis yang lebih cepat dan akurat di 

lapangan. 

Rekomendasi ketiga adalah 

mengembangkan dan menerapkan 

protokol kesehatan serta penanganan 

cedera yang lebih ketat. Misalnya, dalam 

kasus gegar otak, FIFA telah mengadopsi 

kebijakan "concussion substitution," 

yang mengizinkan pergantian pemain 

jika ada dugaan cedera kepala tanpa 

mengurangi jumlah pergantian reguler. 

Studi dari Lustberg et al (2023) 

menunjukkan bahwa implementasi 

kebijakan seperti ini dapat mengurangi 

risiko komplikasi jangka panjang akibat 

cedera kepala. Oleh karena itu, federasi 

sepak bola di berbagai tingkatan perlu 

mengadopsi dan menyesuaikan protokol 

serupa sesuai dengan kondisi di masing-

masing kompetisi. 
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Edukasi bagi pemain dan pelatih 

juga menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya penanganan pertama cedera. 

Banyak pemain yang cenderung 

mengabaikan cedera ringan dan tetap 

bermain, yang berisiko memperburuk 

kondisi mereka. Menurut penelitian 

Koch et al (2021), sekitar 35% pemain 

yang mengalami cedera ringan tetap 

bermain tanpa mendapatkan perawatan 

yang memadai, yang kemudian 

menyebabkan cedera berulang. Oleh 

karena itu, kampanye kesadaran melalui 

seminar, workshop, dan materi edukasi 

digital dapat membantu meningkatkan 

pemahaman pemain tentang pentingnya 

pemulihan yang tepat sebelum kembali 

bermain. 

Kolaborasi antara klub, federasi, 

dan institusi medis sangat diperlukan 

untuk memastikan peningkatan kualitas 

penanganan cedera di semua level 

kompetisi. Dengan adanya kerja sama 

ini, dapat dilakukan pengembangan 

standar penanganan cedera yang lebih 

baik, peningkatan akses terhadap 

teknologi medis, serta penyediaan 

fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini 

secara konsisten, diharapkan penanganan 

pertama cedera dalam sepak bola dapat 

semakin optimal, sehingga risiko cedera 

jangka panjang dapat dikurangi dan 

keselamatan pemain dapat lebih terjaga. 

KESIMPULAN 

Penanganan pertama cedera 

dalam sepak bola merupakan aspek yang 

sangat penting untuk mencegah cedera 

yang lebih parah dan mempercepat 

proses pemulihan pemain. Namun, dalam 

praktiknya, masih terdapat berbagai 

kendala seperti kurangnya tenaga medis 

yang terlatih, keterbatasan peralatan di 

lapangan, serta kesalahan dalam prosedur 

pertolongan pertama. Selain itu, banyak 

pemain dan pelatih yang kurang 

memahami pentingnya penanganan 

cedera dengan benar, sehingga sering kali 

mengabaikan gejala awal cedera yang 

dapat berujung pada komplikasi serius. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kualitas penanganan pertama menjadi hal 

yang mendesak untuk memastikan 

keselamatan pemain serta menjaga 

performa mereka di lapangan. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, berbagai langkah strategis perlu 

diterapkan, seperti peningkatan pelatihan 

tenaga medis dan pelatih, penyediaan 

peralatan medis yang lebih lengkap, serta 

implementasi protokol kesehatan yang 

ketat dalam pertandingan dan latihan. 

Selain itu, edukasi bagi pemain mengenai 

pentingnya pemulihan yang tepat 

sebelum kembali bermain juga menjadi 

faktor kunci dalam mencegah cedera 

berulang. Dengan adanya kolaborasi 

antara klub, federasi, dan institusi medis 

dalam mengembangkan standar 

penanganan cedera yang lebih baik, 

diharapkan efektivitas pertolongan 

pertama dalam sepak bola dapat 

meningkat secara signifikan. Hal ini tidak 

hanya berdampak pada keselamatan 

pemain, tetapi juga pada kualitas dan 

keberlanjutan karier mereka di dunia 

sepak bola. 
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